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ABSTRAK 
Stunting merupakan gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak yang disebabkan oleh kekurangan gizi 

kronis yang ditandai dengan tinggi badan anak yang lebih pendek dari rata-rata untuk usianya. Stunting 

dapat terjadi ketika anak tidak mendapatkan asupan gizi yang cukup dan seimbang dalam waktu yang lama. 

Pengabdian Masyarakat ini bertujuan memberikan pendidikan dan dukungan kepada ibu balita untuk 

meningkatkan pengetahuan mereka tentang gizi seimbang. Kegiatan pengabdian Masyarakat dilakukan pada 

tanggal 28 Februari 2024, di wilayah kerja Puskesmas Merdeka Palembang. Metode yang dilakukan adalah 

penyuluhan melalui ceramah, menggunakan media power point dan leaflet, serta dievaluasi melalui 

kuesioner sebelum dan sesudah edukasi.  Materi yang disampaikan meliputi stunting, penyebab, dampak 

stunting, pencegahan dan gisi seimbang.  Hasil analisis menunjukkan nilai mean pengetahuan sebelum 

diberikan edukasi 7.30 dan 9.55 setelah diberikan edukasi, dengan selisih yang didapatkan 2.25, nilai standar 

deviasi sebelum diberikan edukasi adalah 0.865 dan 0.510 sesudah diberikan edukasi, dengan p-value 0,000. 

Diharapkan keberlanjutan program ini untuk meningkatkan pengetahuan tentang stunting dan upaya 

pencegahan dengan makanan bergizi, selain itu penambahan keterampilan untuk berinovasi dalam 

membuat resep makanan untuk balita.  

 

Kata kunci: balita; gizi seimbang; pencegahan; stunting 

 

IMPROVING MOTHERS' KNOWLEDGE ABOUT BALANCED NUTRITION IN 

TODDLERS IN AN EFFORT TO PREVENT STUNTING 

 

ABSTRACT 

Stunting is a child's growth and development disorder caused by chronic malnutrition which is 

characterized by a child's height being shorter than average for his age. Stunting can occur when children 

do not receive adequate and balanced nutritional intake for a long time. This Community Service aims to 

provide education and support to mothers of toddlers to increase their knowledge about balanced 

nutrition. Community service activities were carried out on February 28 2024, in the work area of the 

Merdeka Palembang Community Health Center. The method used was counseling through lectures, using 

power point media and leaflets, as well as evaluation through questionnaires before and after education.  

The material presented includes stunting, causes, impacts of stunting, prevention and balanced nutrition.  

The results of the analysis show that the mean value of knowledge before being given education is 7.30 

and 9.55 after being given education, with a difference obtained of 2.25, the standard deviation value 

before being given education is 0.865 and 0.510 after being given education, with a p-value of 0.000. It is 

hoped that the continuation of this program will increase knowledge about stunting and prevention efforts 

with nutritious food, in addition to increasing skills to innovate in making food recipes for toddlers. 

 

Keywords: Balanced nutrition; prevention; stunting; toddlers 
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan suatu keadaan gangguan pertumbuhan linear yang disebabkan malnutrisi 

kronis sejak awal kehidupan, dan merupakan penyebab paling besar yang menghambat 

perkembangan manusia secara global. Menurut World Health Organization (WHO) stunting 

merupakan kondisi pendek atau sangat pendek berdasarkan tinggi badan menurut skor z usia 

kurang dari -2 standar deviasi pada kurva pertumbuhan WHO(Azriani et al., 2024). Stunting pada 

anak yang tidak mencapai pertumbuhan optimal disebabkan oleh kekurangan gizi jangka panjang 

(Juherman, 2022).   

 

Angka kejadian stunting dapat disebabkan pengaruh tidak langsung dan pengaruh langsung. 

Pengaruh langsung yang menyebabkan stunting adalah asupan makanan yang kurang sehingga 

gizi pada balita kurang  (Agustin et al., 2024). Kejadian stunting dapat disebabkan perilaku 

keluarga yang kurang sehat dalam pemberian nutrisi pada balita(Hardiyanti et al., 2024). Kondisi 

gizi buruk pada balita  dapat menyebabkan konsekuensi dari hilangnya biaya, baik kelebihan 

maupun malnutrisi. Biaya yang diakibatkan oleh kejadian gizi buruk meliputi biaya-biaya yang 

hilang akibat kematian dan rendahnya tingkat pendidikan sehingga produktivitas masyarakat 

menjadi rendah. Dalam jangka panjang gizi buruk dapat menyebabkan penyakit degenerative 

(Azizah et al., 2022).  

 

Kemampuan pemberian nutrisi diperlukan pada hari-hari awal membesarkan anak untuk 

memastikan pertumbuhan yang sehat, organ berfungsi dengan baik, memiliki sistem kekebalan 

tubuh yang kuat dan untuk perkembangan otak dan kognitif (Mega Arianti Putri & Sudarmi, 

2023). Stunting dapat menjadi ancaman besar bagi kualitas manusia dan juga ancaman bagi daya 

saing negara (Suriany Simamora & Kresnawati, 2021). Akibat munculnya stunting pada anak, 

terganggunya perkembangan otak, penurunan kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik dan 

metabolisme dalam tubuh (Engin et al., 2020).  Dampak jangka panjang yang timbul akibat 

stunting yaitu masalah kesehatan kronis, produktivitas rendah dan perkembangan kognitif 

terhambat. 

 

World Health Organization (WHO) tahun 2020 menyatakan bahwa secara global terdapat 22% 

atau 149,2 juta anak dibawah usia 5 tahun yang mengalami stunting. Sedangkan di Asia pada 

tahun 2020 anak dibawah usia 5 tahun terdapat 53% yang mengalami stunting dan negara Afrika 

terdapat 41% anak yang mengalami stunting. Asia menjadi peringkat pertama kejadian stunting 

di dunia, Asia Tenggara menduduki peringkat kedua sebesar 83,6 juta anak balita stunting dan 

Asia Selatan peringkat ketiga sebanyak 25,7 juta anak balita yang mengalami stunting (Ratna 

Wardani, et al, 2023).  Masalah gizi atau stunting menjadi ancaman besar terhadap kualitas 

masyarakat Indonesia (Erlyn et al., 2021). 

 

Pemantauan Status Gizi (PSG) 2020 menemukan bahwa kejadian gizi buruk pada anak usia 0 

hingga 59 bulan di Palembang adalah 2,1%, sedangkan proporsi anak dengan berat badan kurang 

adalah 1,9% pendek dan sangat pendek yang dikenal dengan stunting adalah status gizi 

berdasarkan indeks tinggi badan berdasarkan usia. Proporsi kekurangan di Palembang pada tahun 

2020 adalah 3,3% (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2021). 

 

Faktor yang paling berpengaruh dalam status gizi adalah kurangnya pengetahuan tentang 

makanan bergizi seimbang, riwayat berat badan lahir rendah dan anak yang diberi ASI eksklusif 

(Sambriong et al., 2022). Menurut WHO dalam (Rahayu et al., 2022) kondisi gagal tumbuh 

terjadi akibat minimnya konsumsi gizi dalam waktu lama dan terbentuknya infeksi yang berulang 
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serta terjadi kendala pada masa 1.000 HPK ialah dari 270 hari selama kehamilan serta 730 hari 

awal sehabis balita dilahirkan. Selain itu, tingkat pengetahuan dan pendidikan seseorang dapat 

mempengaruhi upaya pencegahan stunting, karena semakin tingkat pendidikan, semakin mudah 

untuk mendapatkan informasi (Suriany Simamora & Kresnawati, 2021).  

 

Orang tua sangat penting mengetahui penyebab dan gejala stunting. Pola asuh orang tua 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam tumbuh kembang  anak, dan pola asuh yang 

buruk akan berdampak pada permasalahan gizi di masyarakat (Milah et al., 2022). Pengetahuan 

orang tua sangat menentukan sikap dan prilaku dan mencegah terjadinya stunting (Ernawati, 

2022).  Peningkatan pendidikan orang tua juga merupakan salah satu faktor yang kuat untuk 

menghasilkan pertumbuhan anak yang lebih baik, Pemberdayaan perempuan juga terkait dengan 

penurunan stunting dan rasio harapan hidup (Supadmi et al., 2024). Pola asuh adalah perilaku ibu 

dalam merawat anak-anak mereka yang masih kecil. Seorang ibu bertanggung jawab terhadap 

status gizi keluarga, ibu adalah orang yang pertama kali memberikan makanan pada anak 

(Syahputra Bukit et al., 2023). 

 

Pengetahuan ibu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan anak. Tingkat 

pengetahuan ibu akan berdampak dengan sikap ibu dalam memilih makanan bahan-bahan yang 

akan dikonsumsi oleh keluarga (Octavia et al., 2023). Ibu dengan status pengetahuan yang baik 

cenderung memiliki anak yang memiliki status gizi baik. Ibu dengan risiko pengetahuan buruk 

meningkatkan insiden stunting 3,27 kali lebih banyak dibandingkan dengan ibu dengan 

pengetahuan yang baik (Devianto et al., 2022). Tujuan kegiatan ini adalah peningkatan 

pengetahuan ibu  balita dalam pencegahan stunting.  

 

METODE 

Mitra PKM  ini adalah ibu balita yang tinggal diwilayah Puskesmas Merdeka.  Kegiatan edukasi 

dilaksanakan di rumah ketua RT 19 ilir. Jumlah peserta hadir ibu balita 20 orang, kader 3 orang 

dan petugas Puskesmas 2 orang. Metode yang digunakan yaitu ceramah dan diskusi dengan 

menggunakan media leaflet.  Tujuan kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan ibu  balita 

dalam pencegahan stunting.  Kegiatan  pengabdian  masyarakat dilaksanakan melalui tiga 

tahapan yaitu  tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.   

1. Tahap persiapan. 

Pada tahap ini  tim PKM melakukan pertemuan dengan kepala Puskesmas Merdeka serta 

meminta izin untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Bersama pihak 

mitra menetapkan waktu atau jadual kegiatan dan tempat pelaksanaan kegiatan, serta 

menyiapkan power point, leaflet dan kuesioner pre-post test  

2. Tahap pelaksanaan  

Kegiatan PKM dilakukan pada hari Rabu, 28 Februari 2024. Tahapan pelaksanaan PKM ini 

meliputi: 

a. Pembukaan. 

Kegiatan edukasi dibuka oleh Tim PKM  dan dilanjutkan  dengan kata sambutan ibu 

RT 19 ilir.  

b. Pretest pengetahuan. 

Ibu balita diberikan kuesioner  yang berisi 10 soal pertanyaan pilihan ganda tentang 

gizi seimbang. Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0   

c. Edukasi  

Materi edukasi meliputi : definisi stunting, ciri-ciri stunting, pencegahan stunting, 

dampak stunting, gizi seimbang, komponen zat gizi.  Pemaparan materi edukasi sekitar 
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15 menit menggunakan metode ceramah dengan media powerpoint dan leaflet. Setelah 

pemaparan materi dilanjutkan deng sesi diskusi. 

d. Post test pengetahuan 

Kuesioner post test pengetahuan menggunakan pertanyaan yang sama dengan pre test. 

Pengisian kuesioner post test dilakukan di hari yang sama di akhir kegiatan. 

3. Tahap Evaluasi. 

Kegiatan edukasi berjalan lancar walaupun banyak peserta yang membawa balita sehingga 

ibu kurang focus menyimak materi yang disampaikan oleh narasumber. Untuk itu tim 

meyiapkan door prize sehingga menarik peserta untuk menjawab pertanyaan narasumber. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kegiatan PKM ini educator memberikan pengetahuan tentang gizi seimbang yang meliputi: 

definisi stunting, ciri-ciri stunting, pencegahan stunting, dampak stunting, gizi seimbang, 

komponen zat gizi, dengan hasil sebagai berikut:  

Tabel 1. 

 Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu (n=28) 
Karakteristik f % 

Umur 

<20-35 tahun 

>35 Tahun 

 

24 

4 

 

85,7 

14,3 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

 

0 

7 

21 

 

0 

25 

75 

Tabel 1, menunjukkan bahwa ibu balita  mayoritas berusia <20-35 tahun sebanyak 24 (85,7%), 

dan sebagian besar  tingkat pendidikan SMA 21 (75%). 

 

Tabel 2.  

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Balita Tentang Gizi Seimbang 
Variabel 

Pengetahuan 

Mean (SD) Asymp Sig.(2-tailed) 

Sebelum Edukasi 7.30 (0.865)  

0.000 Sesudah Edukasi 9.55 (0.510) 

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil analisis didapat nilai mean pengetahuan sebelum diberikan 

edukasi 7.30 dan 9.55 setelah diberikan edukasi gizi seimbang dengan selisih yang didapatkan 

2.25, nilai standar deviasi sebelum diberikan edukasi adalah 0.865 dan 0.510 sesudah diberikan 

edukasi, dengan p-value 0,000. Artinya ada peningkatan pengetahuan yang signifikan pada ibu 

balita sesudah diberikan edukasi tentang gizi seimbang. Hasil data yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahawa pengabdian kepada Masyarakat ini mencapai tujuan peningkatan 

pengetahuan ibu tentang gizi seimbang. Menurut Alligood  (2014), pendidikan kesehatan akan 

memberikan perubahan perilaku seseorang termasuk diantaranya perubahan dari segi kognitif. 

 

Pengguna manfaat dalam kegiatan ini adalah ibu dengan anak Balita yang belum mengetahui 

pentingnya gizi seimbang dalam pencegahan stunting. Tujuan pengabdian kepada Masyarakat 

dapat tercapai dikarenakan antusias dan keaktifan ibu Balita dalam diskusi. Pengetahuan ibu 

mengenai gizi dapat membantu memperbaiki status gizi anak sehingga mencapai kematangan 

pertumbuhan. Pengetahuan ibu yang kurang mengenai stunting dapat mempengaruhi sikap dan 

perilaku ibu dalan menyediakan makanan anak baik jenis maupun jumlah agar anak pertumbuhan 

dan perkembangan anak optimal (Hamdin et al., 2023). 
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Peningkatan pengetahuan melalui edukasi gizi merupakan bagian dari upaya perbaikan gizi pada 

Balita. Edukasi dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap ibu sehingga membentuk prilaku 

kearah yang lebih baik. Pengetahuan adalah faktor predisposisi yang mendasari perilaku ibu 

untuk dapat berprilaku positif dalam pencegahan stunting (Mulyani et al., 2022). Stunting pada 

anak balita merupakan permasalahan yang sangat penting untuk dicegah. Peran orang tua 

terutama ibu tentang gizi seimbang sangat penting, selain itu rutinitas dalam memantau tumbuh 

kembang anak merupakan cara untuk mendeteksi stunting secara dini sehingga dapat mencegah 

terjadinya stunting.  Oleh karena itu kegiatan pencegahan stunting melalui pengabdian kepada 

masyarakat dengan peningkatan pengetahuan ibu melalui edukasi merupakan upaya 

meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan stunting. 

Perilaku gizi ibu yang baik dapat memberikan dampak positif  terhadap nutrisi pada balita. 

Kemampuan ibu dalam menyediakan bahan makanan dan menu yang tepat didukung oleh 

pengetahuan ibu tentang gizi dapat mencegah masalah gizi pada balita(Emaniar et al., 2023). 

Penerapan edukasi tentang gizi seimbang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran ibu (Maidelwita et al., 2024). Sejalan dengan  (Prasetyo et al., 2023) menyatakan 

bahwa program pendidikan  tentang gizi seimbang dapat membantu meningkatkanpengetahuan 

ibu dalam memenuhi kebutuhan bayi dan balita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan pelaksanaan edukasi pencegahan stunting 

 

SIMPULAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat peningkatan pengetahuan ibu dalam 

pencegahan stunting melalui edukasi tentang gizi seimbang dilakukan dengan media power point 
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dan leaflet, materi edukasi yang disamapaikan berupa definisi stunting, ciri-ciri stunting, 

pencegahan stunting, dampak stunting, gizi seimbang, komponen zat gizi. Pada evaluasi 

didapatkan nilai mean pengetahuan sebelum diberikan edukasi 7.30 dan 9.55 setelah diberikan 

edukasi gizi seimbang dengan selisih yang didapatkan 2.25, nilai standar deviasi sebelum 

diberikan edukasi adalah 0.865 dan 0.510 sesudah diberikan edukasi, dengan p-value 0,000, yang 

artinya terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah diberikan edukasi. 
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